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ABSTRACT 

Sandi Mutaqien (2019). The Analysis of Financial Oversight Services 
Authoritym Impacts on Peer To Peer (P2P) Lending Services (Case Study at the 
2nd Regional financial services authority of west java) under the guidance of Dr. 
Rima Elya dasuki, SE.,M.Sc. 

The financial services authority (OJK) is an instituion formed with one of 
its objectives, which is to oversee financial institutions and have a very large role 
in the prevention and control of ilegal funding that occurs in the community. OJK 
supervision is conducted, so that supervised financial institutions do not commit 
violations and continue to develop and do not harm the community especially in 
services, related To Information Technology Based Lending And Borrowing 
Services or peer to peer lending. Indonesia is a country that is prone to and rampant 
illegal or fraudulent investments. Based on the current total OJK prees release, 
1.087 peer to peer lending entities have been handled illegally. 

The research is mixed methods and the nature of research is descriptive 
analysis. Data sources come from primary data andsecondary data. The place of 
this research is the supervision of 2nd Financial Service Authority Regional Office 
of West Java, the data collection technique is a phased mixed method, namely by 
interviewing first to obtain qualitative data and quantitative follow-up. 

Based on the results of the study it can be stated that OJK supervision in 
suvervising fintech activities is kind of peer to peer lending divided into two namely 
preventive efforts and repressive efforts. Both of these efforts made in P2P Lending 
supervise financial institutions licensed (legal) and P2P Lending unauthorized 
(illegal), so that with the supervision of the OJK have an impact on the services 
provided by fintech peer to peer lending. If there is a service that is not good and 
detrimental to the community, the OJK will terminate and delete its business 
activities because service is a very important legal aspect in Consumer Protection 
and Anty-Mones Laundering, Prevention of Terrorism Funding. So the result of 
research on OJK supervision were obtained with a score of 934, wich showed that 
OJK supervision was in verry good criteria and peer to peer lending service with a 
score of 612, showed good criteria. 
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RINGKASAN 

Sandi Mutaqien (2019). Analisis Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan 
Dampaknya Terhadap Pelayanan Financial Technology Peer To Peer (P2P) 
Lending (Studi Kasus Pada Otoritas Jasa Keuangan Regional 2 Jawa Barat) 
dibawah bimbingan Dr. Rima Elya Dasuki, SE., M.Sc. 

Otoritas Jasa keuangan (OJK) merupakan lembaga yang dibentuk dengan
salah satu tujuannya yaitu untuk mengawasi lembaga keuangan dan memiliki peran 
sangat besar dalam pencegahan dan penanggulangan penghimpunan dana ilegal 
yang terjadi di masyarakat. Pengawasan OJK dilakukan agar lembaga keuangan 
yang diawasi tidak melakukan pelanggaran dan terus berkembang serta tidak 
merugikan masyarakat khusunya dalam pelayanan, terkait Layanan Pinjam 
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi atau peer to peer lending. Indonesia 
tercatat sebagai negara yang rawan dan marak terjadi investasi ilegal atau bodong. 
Beradasarkan siaran pers OJK total saat ini yang telah ditangani sebanyak 1.087 
entitas peer to peer lending yang ilegal 

Penelitian ini adalah penelitian campuran (mix methods) dan sifat 
penelitiannya analisis deskriptif. Sumber data berasal dari data primer dan data 
sekunder. Tempat penelitian ini adalah bagian pengawasan Otoritas Jasa Keuangan 
Kantor Wilayah Regional 2 Jawa Barat, teknik pengumpulan datanya adalah 
dengan metode campuran bertahap yaitu dengan wawancara terlebih dahulu untuk 
mendapatkan data kualitatif dan diikuti kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa pengawasan OJK 
dalam mengawasi kegiatan fintech jenis peer to peer lending dibagi menjadi dua 
yaitu upaya preventif dan upaya represif. Kedua upaya tersebut dilakukan dalam 
mengawasi P2P Lending pada lembaga keuangan yang memiliki izin (legal) dan 
P2P lending yang tidak memiliki izin (ilegal), sehingga dengan adanya pengawasan 
OJK berdampak pada pelayanan yang diberikan oleh fintech peer to peer lending. 
Apabila terjadi pelayanan yang tidak baik dan merugikan masyarakat, maka OJK 
akan melakukan pemberhentian dan menghapus kegiatan usahanya karena 
pelayanan merupakan aspek hukum yang sangat penting dalam Perlindungan 
Konsumen dan Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme. Maka 
hasil penelitian mengenai pengawasan OJK diperoleh dengan skor 934, yang 
menunjukan bahwa pengawasan OJK berada pada kriteria sangat baik dan 
pelayanan peer to peer lending dengan skor 612, menunjukan kriteria baik. 
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